
Dalam kondisi Indonesia saat ini yang oleh banyak laporan 
digambarkan berada dalam state-captured corruption atau nega- 
ra tertawan korupsi perlawanan terhadap korupsi sesungguhnya 
berada pada tingkat penyelamatan demokrasi dan negara hukum 
itu sendiri. Saat hukum direncanakan untuk perampokan yang 
sah maka sesungguhnya perwakilan rakyat sudah tidak ada lagi.

Apakah kita tidak punya harapan lagi? Apakah rakyat 
tidak akan menang dalam perang berseri-seri melawan oligarki 
ini? Tulisan tidak akan pernah bisa menjawabnya. Jawabannya 
ada di hati, pikiran dan gerak langkah para mahasiswa, petani, 
perempuan, pemuda-pemudi, ibu pedagang kaki lima, nelayan, 
pegawai negeri, petani, pegawai KPK, buruh, seniman, peladang, 
dll. Cerita Indonesia belum sampai diujungnya. Mari kita menjadi 
orang yang ikut menentukan kisahnya.

Dimulai dengan kerja serius memberitahukan direbutnya 
negara tercinta ini oleh segelintir orang, yang menyebabkan se- 
kolah tidak bisa gratis, yang menyebabkan jaminan kesehatan 
masih semacam takdir dan lahan-lahan rakyat dengan mudah 
dirampas dengan balutan untuk kepentingan umum. Agar tidak 
ada lagi lambaian tangan para koruptor.


